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Abstract

M—Eiaph}'sic deconstruction sesearch, Roman Ingarden value stratification paradiym,

deals with the anthology Sanpkar Lragimg poem. There are four humanity value
processes found 10 the poem. The lour process are ppening meaning and apposition
agamst materialistic authority. The process are naturall ¥, urientation, metamarphosis, and
numanity. The process cvelutionly go from materality 1o work and eventualy 1o
humanity,

Keywords: (a) Roman Ingarden value steatilcation paradigm, (b} Metaphysic
deconstruction research, {c) UPCRING meaning,



D-.!arn sasim, schush dunin puitika, ia merupakan realitas kristal vang unik dar
sebudayaan, dan setiap etnis memilikinva secara kultural la memiliki EOmposisi
meatone idiom, simbol, atau dimensi nilal kelieral, akan elapl pada setinp puisi, hal itu
- sama lwon mempunyai faser vang berbeda. Jupa bukan Jadi persoalan bila
senzalaman estetik yang dikandungnys akan herbeda sehaprnimana T dalam jalur
~w=plorasi nalar imajinesi, juga tidak sama.
Sccara Nlsafud, dia dapul bermula dan purtanyaan, dapatkab dinikmati sesumiu
iz udak terpahami dan dimengerti? Banyak orang akan menjawab, tentu tidak, bila
-2k akan dikatzkan anch, Tetape ada yang dapat dirasakan, dipahami, dimengerti,
wemun tidak bisa diceritakan secara prosa. Sebagaimana orang dapa mengerti tentang
cemilau cahaya namun sulit menceritakannya, sukar mendefenisikannya. Seumpama

lah dunia puisi, sepentt kala Johnson kepada Boswel] {dalam Abrams, 1971:3)
LA b

Mska rada kumpulan puist Seepbar O, kuryu_ Gus TF 1} Kumpulan puisi itu
i nerupakan wacana vang sangat tagam, hila saja i diletakkan dolam Zagasan
cemikiran yang mendasar. Pilthan pada metafara tdak dapat dikatakan hadis begitu saja,
natk sebapai judul bukye maupun judul sajak, Karcra pada dasarnya, judul buku adalah
fema ant dan ist pemikiran keselurubannya, Judul buku dengan keseluruban isi bukw,
1ika boleh) merupakan satu (ikat) puisi

Wacana ini, tidak lag! perpulatan emosional vang melibatkan semacam kekenesan
vang puitis. Tetapt sudab sebuah perenungan dar pergulatan pemikiran metafisis. Pada
pihak yang sama mungkin orang akan berpendapat luin. Dalam cakrawala pemikiran
vang bebas merdeka dan dalam paradipma tak berlingga hal itu merygpakan suatu
tantangan dan juga kewajaran,

Wacana "sangkar daging”, dua kala yang menggiring pemikiran lentang realilas
kemanusinan vang begitu nail dan bersifa sanps mava, Namun tGdak berbeni hanya
sampal di sana s, bahkan pada intinge menghadirkan sesuatu di Tuar realitas Gsik,
Drengan dikaakan sangkar daging, wacana tentang manusia, maka semua ditujukan pada
realitas tubuh manusia dalam pengertian Tuas.

Mungkin dalam komunikasi biasa, sebagaimana dalam bahasa sehan-har,
“sangkar” hanvalah bermakna sarang dalam pengertian unduk howan, seringkali dipakat
untuk makna {1} tempat tinggal unggas atau hewan sejenis burung. lika dibawakan ke
dalam pengertian alam manusia mungkin akan mempunyai arti (23 sebuah rumah yan
sudah udak manusiawt Jagi Bila diperpunakan umuk wacana sosial poliik maka
mungkin da akan berarti (30 lenlang suatu negare vang  mempunvai sistem dan
pemermiahan vang otoriter dan melanggar HAM, Scorang sumini memakal wacang
singkar tentang {untuk) istrinva maka besar kemungkinan ia sudah memaknai “istri
sendif” dalam pengertian (4) betina dan dirinya pejantan. Dengan demikian sangkar akan
memungkinkan sekali dikatakan sebagan wacana vang diposisikan dalam diksi satire yang
tajam.

Retika kata “sangkar” dengan kata “daging” menjadi satu kesatuan, maka ia
sudab menjadi sustu metalora. Ada dua lapis makna vang memungkinkan untuk
dipahami. fertama, sangkar dalam  pengertian tentang SCOTANG  Perempuan  yang
diperlakukan atau dimaknai scbagar beting, hanya dihareai (dinelan) dart sisi seksualitas,
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- oouh wanita ilo sendid ataw lebil tepatmya alat kelamin wanita {voni) vang bermakna
=22gal lempat "bersarangnya” alat kelamin pria. yang lebih sering disebut sebaya
Serumg s, memang ada beberapa etnis membern nama burung vntuk nama alat kelamin
SR Kedwa, sangkar daging mungkin akan bermakna temang masyarakat dan suaiy
soudavaan yang mengagune-agunzkan dunia materi (mungkin febib tepal Sedosisne)
—n mengabaikan dunia spiritual,

Lapis makna petama 1ersebut merupakan sirata dunia 23 dan lapis makna vana
codus adalah strma metafisika, Pada tahap strala dunia, terjodi teganpan  makna,
sainast, relerensi. dan penalaran erotika biologis 37 Pada medan makna i akan
=emungkinkan hadiroya nuansa puitika erotik vang har, romantik, atau konservatif
Weafors puitka ini membebaskan imajinasi, tidak mengikat atau mengeurel, Mamun
“agaimana akhirnya (nanti) sangat tergantung kepada eksplorasi imajinasi pembaca,

Saat sangkar daging dieksploras: putlika pembaca sebapai betina {ef. Junus
“7E32LY komposisi medan semantik berada dalam erotika duniawt atau erotika bioleais.
Fentu tidaklah akan sclalu sehitam putih paradipms demikian, karena pada pihak [ain
zdanya lokoh "aku” dan tokoh "kamu” dalam wacana Prist akan memungkmkan untuk
Sibihat semacam dialog antara dimensi positf dan nepatit, dislop anarg beting [ wamita,
serempuan} dengan jantan {pria, laki-lakiy, akar dengan daun, tumboh dengan suEur,
=2mua adalah dunia dikhotom vang mengundang keambiguan (cof dialogik Bakhtin,
dzlam Junues 19%96;119, atay dengan teort oposisi binner -binary opposition- Bataille,
Gretmas dalam Piliang 1998138 dan Junus [DEE 68,

Juga pada posisi beritkutnya, tahap strata metafisika, fenomeng tersebut dapat
dilihit seakan dipertentangkan. ketepangan-kelepangan seperti ity secara khusus bukan
ndak mungkin akan menimbulkan percikan i dan pikiran yang konekstual dengan
wehidupan pembacanya Narasi metaforanva 4 berpusar kepada ketegangan kulub positif
dan neganf tersebu, sepertt pada teks beriko

"beri whie akar," wjarau, padail kita sudal diberi Difi.
"beri aku duging," rakusmn, padahal kita sudalt diberi rui,
skeabadian

Antara akar dengan biji mungkin akan mengingatkan orang dengan daun, ranting,
dan cabang. Antara daging dan ruhb mungkin akan menghadickan imajinasi lenlang
Lehidupan Rakus dan keabadian membuat orang akan berpikir tentang scorangy pendosa
vang tobat dan hidup saleh di akhir hayatnya atau suaty "dimens: kepurbaan” vang selaly
hadir pada alam manusia. Juga kata "ben vang genap pada bail ity menggupst
kemungkinan penerimaan yang ganjil (el teor interiekstualitas dag Julia Knsieva, dalam
Tunus 1996:120, ada 1eks lain yang begitu kompleks dalam satu kata, Kata schagal toks,
bukanlah sesuate vang innoncem, satu kata akan berhubungan denpan teks lain di luar
dirinya).

Crengan demikian pads realitas puitis ini. akan dilemukan bagatmana imajinasi
digjak untuk menghadickan siklus kehidupan, bahwa biji yang tumbuh akan berakar, dan
tiba-tiba dilompatkan inetaforanya kepada rub bersate dengan daging, tentu vang
dimaksud nantinya adalah kemakhlukan, karena ditentukan keabadian, tentu vang abadi
adalah Tuhan, dalam perngertian kata kerja dan kata sifat
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D atas bail itu ada baris; “ai, anpirnya duralt”, bila ditarik makna rujukan asak
ot luas di sini, maka ditemui datam Qur'an (025.96:2) suei adn kalimat "supurmpal
—2rah’, lentang proses penciptaan manusia denpan seoumpal darab. Begitu juga larik,
mEnvemal benily dari s faifaery | ke lirin fadang. Tetapi havya bay tauah Maka
=ean lebth memungkinkan bagi pembaca muslin menyuk imajinasinyg kepada Qur'an
J5.2:223) vang memetafarakan st adlalah sawaly fadang bagi suami dan suami akun
wreacok wmnam sebagaimana yung diinginkannya

Tetapt dalam siklus wersebul manusia mengalam tragedi, sebagannan tragecdi
Sdam dan Fgwa (Eva),  Margsi puilisnva; " penyveberingin, SFENL-Oritge
-.r:srug.frfﬁr.#fuu'nfu'erj-;;.]-'m:;: kacan dan pedil, dalam sangkar-sanghar " mungkin satu
51 sebuaby satire darg ketegangan erotika Mologis densgan melabiologi, dan Klimaks
“sgangan it menjadi tragedi.

Semua nantinya akan mengingatkan orang secara sistematic tentang roh ataw jiwa.
“ada pusangan wacananva, vakni roh atau jiwa manesia iy sendin, dengan sendiringa
sacand sangkar daging dalam tataran straa metalisika ini dapat dihubungkan dengen
pemikican sufistik {cf, Attar, Schimmel, Garpudy, Syanil} Suaty gagasan pemikiran yane
mengungkaopkan  bahwa kehidupan manusia i dunia bukanlah  kehidupan wanz
sebenamya, Hanyalal jbarar sudiy mimpi, sedangkan Kebidupan yang sesunggulny
adalah kehidupan sesudah mati Beetika tiba wakiunya, burung jof Ablar) atau jiwa aka

memingualkan sangkarnva (lubuh aau Jasad}, mau atau tidak may.

Dengan dikukubkan bahwa tabuh kasar manusia adalal) sangkar daging ara
empat fmgeal burung stau jiwa manusia Artimya dalam perenungan yang puitis [u
ShLasan temtang realitas dumiawi scear luag sclalu berupa kekugsaan vang selal
mencoba menjaab jwa manusia dan menturungnya sepertt seckor burung. Suatg sifag
vang alamiah dari realitas duniawi, Bahkan sanpkar tersebut mungkin begity indah dar
dart eimas, Bagaimana jiwa sebagar burung terbujuk, terlena, terpesona, dan betal, sampad
merasa akan hidup abadi dalam sanghar lersebut. Mungkin seperti kata Chairil Anwar,
Skt B fuclup sortbin b feiai,

Tak pelak lag, dengan demikian wiacana inl dapat mendudukan perenungan
Repada wacana materialisil: dalem  paradipma berhadap-hadapan - denpan  wacang
kemanusiaan manusia, Sangkar daging dengan sendirinva dunia materi VANE Mempiinyai
Rekuasaan fersend it untuk selaly menaklukkan prwa dan mengurungnya baga: burung.

sctidaknyanva realitas tersebu didudukan sebasai suaty kesadaran kamanusigan.
Kemudian  akan  menghadirkan sesuatru vang tidak  hadir  yakni bagaimana
membangunkan kembali sualy rekonstruksi kehidupan viang membebaskan kemanusiaan
manusia dar kungkunpan materialistik Paling kurang akan selaly erjadi perlawanan dan
pemberontakan terhadap kekunsaan san vkar materialisik Lsingkar daging')

lalan puitis yang dibemang  mungkin hanya sampat diosini dalam luasnya
cheplorasit inlerpretasi, Dengan demikian puisi-puasinva bukanlah suatu rentangan puisi-
pursi sufistik yang eksplisit, akan tetapd puisi-puisi yvang secara demokratis membebaskan
pembaca untuk mengeksplorasi gagasan erottka biologis dan sufistik pada tahap sirata
metalisis, Schaliknyva secan mphisit ia membentangkan jalan behas langa harus ada
wacana sulisik dan tidak berkehendak unigk diclaktis, Mungkin di sini kekuatan yang
disembunyikan secarg puttiba terutama pada sehumpulan vang diberiova nama Lk
Metamorfosy.



Sedangkan pada pihak lam kumpulan puisi Sanghar Daging membentangkan satu
semiuk perak pemikiran tentang perubahan vang berevolusi, Pada Lacka Metamorfosi, 1a
—zmberikan alernatif, apakah luka yang mengalumi metamorifoss atau melamortosg

g terluka Apakab luka sebagai kata ketya, kata sifar atau kata benda? Luka sebagi
=2 benda mungkin adalah (1) sangkar perangkap, seperti perangkap untuk helul vang
~oup bentempat tinggal dalam lumpur. Bisa jupa dalam pengertian kata sifat (2} vang
—-hzisyaral tenlang tragedi, kesediban, kedukaan. Adapun dalam kate kerja, (3] 1a akan
serproses schagar sesualu peguangan vang tanpa barus ada 1k akhir, yang hanya
—ungkin akan berakhir denpan titik darah penghabisan, artinyas Juka membawa kematian
<ol terbenuh, sebuab alternatif yang paling akhir dari kehidupan, Dalam konteks ini
—engan dialekts diungkapkan pada baris pertama teks puist Telak Ditalis Nefok Lamu,
dend ddirale mengalir kudukoi kefadian, lantas kuukie”,

Dengan demikian aroma strata melafisika berjciale pada proses alamiab dari
wenyvataan duniows vang dimetalorakan, seperti pada; (1) proses tumbah-tumbuhar; Jada
=jak-sajak vang benudul Selafu Bertanam, Daun yag Baik, Perkawinan Maowar,
Ripba, (21 Proses manusizwi, pada sejak-sajak vang benudul Baw Kelahivan, Anuk
datam dirikn, (3) Proses orientast; pada sujakesajak vang berjudul Kubur Peladung,
Dacral yang Kufupakan, Beranghat Menuju Tangis, Kulalui Jalan ini, drang-orang
selaln Berlayar, Bertafu-tahinn Ak ff Tanan, Tentang Tuan Ryl (1) dan o
vang Dibwnahnya, Cermin (1D df Stasivo, Lubang, Pemandangan, Lokasi Tk
Addfafra. (4) Proses MetamorTosa:; pada sajak-sajok vang berindn! Luka Metamorfosa,
Kubutul Setiap Sabulvnn, Musuh Seorang Kawan, Telah Kutulis Sejuk Lama, Tak
Perlu Aka herdering, Sekali Sehari Tiga Kali Ber-evolusi, Sanghar Daging, Tirgi Lo,
Figa Bair di Tiga Paai.

Lk o

Mﬂlm dalam kumpulan puisi “Sangkar Daging” Gus tF tersehut ditemukan empal

proses nilal-nilai kemanustaan vang mergpakan jejak aroma metafisika vang
dibantarkannya, 1. Proses tumbuhnya nilai-mila kemanusiaan itu. Tumboh dan lahic dari
akal kolekul manusia, dar satu kesepakatan dan konsensus bersama. 2 MNilai-nilag
kemanusiaan ity kemodian mengalami sosialisast melalyl kekeasaan imsliusi-instiius
sosal-budava. 3 Menimbang  utth berangkatoya dun sekalipus 1tk twjunva adalah
manusia, maka orientasi terkait langsung dengan evolust manusia dan rentad wakiu VRN
mencakup masa lampau, kini dan esok. 4 D0 sinilah evolusi dalam ariian sehenamya
terjads, betapa nilai-nila kemanusiozn u akan terus bermelamorfosa seiring denpan
peralanan manusia dan perjalanen waktw Sempore Mutastne of nos M i
Cwaktu berubah dan ki ikut berulbah di dalamnya)

Gagasan tentang empat evolusi nilai-nilai kemanusiaan pada pemikiran dan
perenungan Gus of im merupakan gagasan pemikivan terbuka dan tdak bersifa mengikat
Hnajinasi,

Akhimya dapat ditarik gars besar pemikiran dar keseluruhan spak dalam
sanghkar daging, sehapai salah satu inti pemikiran utamanyva, kumpulan puisi “Seseker
Daging™ Gus f seakan hendak berkata betapa kehsdupan hanya suatu proses darl suatu
pilthan, dan bagavmana proses ity dibijaki sebagai susty pengertian vang  akan



menyadarkan nifal kemanusiaan manusia. Hal ini dapat diamati pada sajak Orang-orang
vang Selalu Berlayar:

dlan e, "berfayar!
Saat kembuli, orang-orang melempar saul jiwa

ke dersmuga. menghluyalkan pesta merepuk anggur
dari cawan yang sane dis menari, menart

nari dalan tarian glail dori kedioman karang

dlienr bitne-bane, antiara ketinan

iait rasa jemu - sungoul

stehgand fetilt mengarangi helahivan

[nti wagasan tersebul mengingatkan kit dengan Alsafi stoisisme: atay pada
semangat pamikiran Ernest Hemingway (1989,1997) dalam Tie Ofd Mar and The Sew,
atau Hie Sneavs of Kilimarjare, Bahwa hidup adalah menghavati proses, bukan terletak
pada hasil; apa vang kita kerjakan, karena semany mungkin sekali sia-sia, tetapi ndak
berarti tidak beemakng karena makna letaknya ialab bagaimana ia dihayati,

Abstraks? memang, Mamuen dapat disederhanakan dalam satu pengertion:
mikmatilah hidup seperti apa adanya dan berprilukulaH manusiwilah. Teapi kehidupan
udaklab mmdah kalau selurubnyva disederhanakan, kita membutulikan Juga berfilsatat-
filsalat tentange mukna hidup kita, Dan salah satunva, tolab puisi.

Wallahu 'alam =**

Catatan

| Penyair, Gus 1f: dilahirkan di Pavakumbuh, Sumatera Barat, 13 Agusius 1965 dari ayvah
Bustamam dan ibu Randjuna, menvelesaikan kuliah di Fakultas Perternakan Universitas
Andalas Padang 1994, Sangkar Daging (1997) adalah buku kumpulan puisinva vang
pertama denpan 60 sajak diterbiikan Grasindo, Jakarta.

2. herangka pikic analisis di sini berdasarkan paradigma strasa norma Reman Ingarden
vang lebih dittikberatkan kepada strata metafisika dalam satu apresiasi kreatif, Strata
norma ini pada mulenya berdasarkan metode lenomenologl Husserl (dalam Wellek,
|89 186-187), hal ini diungkapkan oleh Roman Ingarden (19313 dalam bukunya Das
Literarische Kunstwerk {dalam Pradopo, 1990;:14)



crouka biologis dan erotika metabiologis adalah kerangka pikir sava terhadap eks
=== dalam makalah Erotika Metabiologis Sastra waktu seminar di U 26 Movember
w4 makalab sava tersebut dimuat majalah Matra no. 103 April 19951, sebelumnya sava
seentasikan o kepada Drs. Yasnwal  dan Drs Yusriwal pun mencoba
meozaphikasikannya kepada kaba  untuk makalahnya dalam  seminar VANE S,
~ooeapan erotitka metabiologis  adaloh pemvkiran Emha Ainun Nadjib tentang
w=oudavaan dalam satu wawancara di majalah Panjimas, no.696 21-30 September 1991,
=aman 2o dan magalah Mutra no, 67 Februan 1997, halaman 23

= Menorut Umar Junas {1986 14) teoni mutakhir sastra tidak berbicara tentany: metaforg
=oagal peambentuk keindahan, tetapi sebagal trope yang ambiguous dengan berbagai-
“azal kemungkinan makna. Bahwa penpgunaan bahasa adalah memetalorakan sesyatu.
C2tapl penulis berangeapan bahwa bagaimanapun kemungkinan makna dan metafora ity
“2ak dapat dilepaskan dari faktor keindahan ity sendii dan musngkin akan menjadi sat
LATTANR iﬂ.gl
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